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ABSTRAK 

 

Bank Umum Syariah sebagai lembaga keuangan yang 

bergerak di bidang jasa keuangan syariah sudah seharusnya 

mengeluarkan zakat yang sesuai dengan aturan Islam dan aturan 

perundang-undangan sehingga tujuan kemaslahatan dan keberkahan 

dapat dicapai. Rumusan masalah pada penelitian ini adalah Apakah  

ROA, CAR dan NPF  berpengaruh  secara parsial dan secara simultan 

terhadap pengeluaran zakat pada Bank Umum Syariah di Indonesia. 

Apakah ROA, CAR dan NPF berpengaruh secara parsial terhadap 

pengeluaran zakat dengan ukuran perusahaan sebagai variabel 

moderasi pada Bank Umum Syariah di Indonesia. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh ROA, CAR dan NPF secara 

parsial dan secara simultan terhadap pengeluaran zakat pada Bank 

Umum Syariah di Indonesia. Pengaruh ROA, CAR dan NPF terhadap 

pengeluaran zakat dengan ukuran perusahaan sebagai variabel 

moderasi pada Bank Umum Syariah di Indonesia 

Sumber data yang digunakan dalam penilitian ini adalah data 

sekunder yang diperoleh dari laporan keuangan bank syariah yang di 

akses dari website masing-masing bank syariah tersebut. Metode 

pengambilan sampel yang digunakan adalah metode purposive 

sampling, sampel dalam penelitian ini sebanyak 7 Bank Syariah yang 

telah terdaftar di OJK dan telah mempublikasikan laporan keuangan 

serta mengeluarkan zakat perusahaan selama kurun waktu 2016-2020. 

Metode pengolahan data yang digunakan peneliti adalah metode 

regresi data panel menggunakan aplikasi e-views.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Return on Asset 

secara parsial berpengaruh signifikan terhadap pengeluaran zakat bank 

syariah. Sedangkan Capital Adequacy Ratio dan Non Performing 

Financing secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap 

pengeluaran zakat. Secara simultan, Return on Asset, Capital 

Adequacy Ratio, dan Non Performing Financing berpengaruh 

terhadap pengeluaran zakat pada Bank Umum Syariah. Ukuran 

perusahaan mampu memoderasi pengaruh ROA dan NPF terhadap 

pengeluaran zakat. Sedangkan ukuran perusahaan tidak mampu 

memoderasi pengaruh CAR terhadap pengeluaran zakat.  

Kata Kunci: Return on Asset, Capital Adequacy Ratio, Non 

Performing Financing, Zakat , Ukuran Perusahaan  
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ABSRACT 

 

Sharia Commercial Banks as financial institutions engaged in 

sharia financial services should issue zakat in accordance with 

Islamic rules and laws and regulations so that it can be achieved. The 

formulation of the problem in this study is whether ROA, CAR and 

NPF partially and simultaneously affect the expenditure of zakat in 

Islamic commercial banks in Indonesia. Do ROA, CAR and NPF have 

partial effect on zakat expenditure with company size as a moderating 

variable in Islamic Commercial Banks in Indonesia. This study aims 

to determine the effect of ROA, CAR and NPF partially and 

simultaneously on zakat expenditures at Islamic Commercial Banks in 

Indonesia. The effect of ROA, CAR and NPF on zakat expenditure 

with company size as a moderating variable in Islamic Commercial 

Banks in Indonesia. 

The source of data used in this research is secondary data 

obtained from the financial statements of Islamic banks which are 

accessed from the websites of each of these Islamic banks. The 

sampling method used is the purposive sampling method, the sample 

in this study is 7 Islamic banks that have been registered with the OJK 

and have published financial reports and issued corporate zakat 

during the 2016-2020 period. The data processing method used by the 

researcher is the panel data regression method using the e-views 

application. 

The results of this study indicate that the Return on Assets 

partially has a significant effect on the zakat expenditure of Islamic 

banks. While the Capital Adequacy Ratio and Non Performing 

Financing partially have no significant effect on zakat expenditure. 

Simultaneously, Return on Assets, Capital Adequacy Ratio, and Non-

Performing Financing have an effect on zakat expenditure in Islamic 

Commercial Banks. Company size is able to moderate the effect of 

ROA and NPF on zakat expenditure. While the size of the company is 

not able to moderate the effect of CAR on zakat expenditure. 

Keywords : Return on Assets, Capital Adequacy Ratio, Non 

Performing Financing, Zakat, Company Size  
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MOTTO 

 

ٌْ ىيِْاطِ  ّْفعَُهُ  خَيْشُ اىْاطِ أَ

“Sebaik-baik manusia adalah yang paling bermanfaat bagi manusia” 

(HR. Ahmad, ath-Thabrani, ad-Daruqutni. Dihasankan oleh al-Albani 

di dalam Shahihul Jami’ No: 3289) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

Sebagai langkah awal guna mendapatkan gambaran 

yang jelas dan memudahkan memahami skripsi ini, serta 

menghindari kesalah pahaman bagi pembaca maka,  penulis 

akan menjelaskan beberapa arti dan makna dari beberapa 

istilah yang digunakan terkait judul skripsi ini. Adapun judul 

skripsi yang dimaksudkan adalah “Pengaruh Return On Asset, 

Capital Adequacy Ratio, dan Non Performing Financing 

Terhadap Pengeluaran Zakat Dengan Ukuran Perusahaan 

Sebagai Variabel Moderasi Pada Bank Umum Syariah Di 

Indonesia Periode 2016-2020”. 

Adapun istilah-istilah yang perlu dijelaskan yaitu, 

sebagai berikut : 

1. Pengaruh 

Pengaruh adalah daya (kekuatan) yang timbul 

atau ada dari sesuatu (orang, benda) yang ikut membentuk 

watak, kepercayaan, ataupun perbuatan seseorang.
1
 

2. Return On Asset (ROA) 

Return On Asset (ROA), yaitu rasio yang 

digunakan untuk mengukur kemampuan manajemen bank 

dalam memperoleh keuntungan (laba) secara keseluruhan. 

Semakin besar ROA suatu bank, semakin besar pula  

tingkat yang dicapai bank tersebut dan semakin baik pula 

posisi bank tersebut dalam penggunaan asset.
2
 

                                                     
1 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, “Kamus Besar 

BahasaIindonesia” (Jakarta: Balai Pustaka, 1996), h. 747 
2 Ahmad Faisol, “Analisis Kinerja Keuangan Bank Pada Pt Bank Muamalat 

Indonesia Tbk”, Jurnal Manajemen, Volume 3 No.2, (Januari 2007), hal. 151. 
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3. Capital Adequacy Ratio (CAR) 

Capital Adequacy Ratio (CAR) merupakan rasio 

kinerja bank untuk mengukur  kecukupan modal yang 

dimiliki oleh bank untuk menunjang aktiva yang 

menghasilkan resiko. Modal merupakan salah satu faktor 

penting dalam rangka pengembangan usaha bisnis dan 

menampung resiko kerugian, semakin tinggi CAR maka 

semakin kuat kemampuan bank tersebut untuk 

menanggung resiko dari setiap pinjaman/aktiva produktif 

yang berisiko.
3
 

4. Non Performing Financing (NPF) 

NPF (Non Perfoming Financing) merupakan rasio 

yang dapat digunakan untuk mengukur tingkat risiko 

pembiayaan yang disalurkan oleh perbankan. Rasio NPF 

membandingkan tingkat risiko pembiayaan yang kurang 

lancar/ tidak lancar dengan tingkat pembiayaan yang 

disalurkan oleh pihak perbankan. Pada bank konvensional 

dikenal dengan Non Performing Loan (NPL) yang 

merupakan rasio keuangan yang bekaitan dengan risiko 

kredit. Rasio NPF mencerminkan tingkat risiko 

pembiayaan, semakin kecil rasio NPF maka semakin kecil 

tingkat risiko pembiayaan yang akan ditanggung oleh 

pihak perbankan, sebaliknya apabila semakin besar 

tingkat NPF maka semakin besar pula tingkat risiko 

pembiayaan yang akan ditanggung oleh pihak perbankan.
4
 

                                                     
3 Abdul Karim, “Analisis CAR, BOPO, NPF, FDR, NOM, Dan DPK 

Terhadap Profitabilitas (ROA)Pada Bank Syariah di Indonesia”, Jurnal Manajemen 

dan Bisnis, (2020), Vol. 2 No. 1, hal. 38. 
4 Yuwita Ariessa Pravasanti, “Pengaruh NPF Dan FDR Terhadap CAR 

Dan Dampaknya Terhadap ROA Pada Perbankan Syariah Di Indonesia”, Jurnal 

Ilmiah Ekonomi Islam, Vol 4 No. 03, (2018), hal. 2.  
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5. Zakat Perusahaan 

Zakat perusahaan adalah zakat yang didasarkan 

atas prinsip keadilan serta hasil ijtihad para ahli fikih. Para 

ulama kontemporer menganalogikan zakat perusahaan 

pada zakat perdagangan, karena jika dipandang dari aspek 

legal dan ekonomi, kegiatan inti sebuah perusahaan 

adalah berpijak pada kegiatan trading atau perdagangan. 

Setiap harta dan hasil usaha harus dikeluarkan zakatnya 

karena zakat merupakan instrumen untuk mewujudkan 

keadilan antarsesama pelaku usaha.
5
 

 

6. Ukuran Perusahaan 

Ukuran perusahaan merupakan nilai yang 

menunjukkan besar kecilnya perusahaan yang dapat 

dijadikan sebagai faktor yang menentukan kemampuan 

perusahaan dalam menghasilkan laba. Ukuran perusahaan 

lebih cenderung dilihat dari total aset mengingat produk 

utama perbankan adalah pembiayaan serta investasi dan 

juga total aset suatu perusahaan lebih stabil dari tahun ke 

tahun.
6
 

7. Bank Umum Syariah 

Pada pasal 1 butir 7, UU No 21 Tahun 2008 

tentang bank syariah menyebutkan bahwa bank syariah 

adalah bank yang menjalankan kegiatan usahanya 

berdasarkan prinsip syariah dan menurut jenisnya terdiri 

atas Bank Umum Syariah (BUS) dan Bank Pembiayaan 

Rakyat Syariah (BPRS). Bank Umum Syariah adalah 

bank syariah yang dalam kegiatannya memberikan jasa 

dalam lalu lintas pembayaran, sedangkan Bank 

Pembiayaan Rakyat Syariah adalah bank syariah yang 

                                                     
5 Ani Sumiyati, “Pengaruh Profitabilitas Terhadap Pengeluaran Zakat 

dengan Ukuran Perusahaan Sebagai Variabel Moderasi Pada Bank Umum Syariah di 

Indonesia”, Jurnal Pendidikan Akuntansi dan Keuangan, Vol. 5, No. 1, hal. 3. 
6 Ibid. 
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dalam kegiatannya tidak memberikan jasa dalam lalu 

lintas pembayaran.
7
 

B. Latar Belakang Masalah 

Bank syariah adalah bank yang menjalankan kegiatan 

usahanya berdasarkan prinsip syariah. Undang-Undang Nomor 

10 Tahun 1998 Pasal 1 Ayat 13 tentang perbankan menyatakan 

apa yang dimaksud dengan prinsip syariah yakni: “Prinsip 

syariah adalah aturan perjanjian berdasarkan hukum Islam 

antara bank dan pihak lain untuk penyimpanan dana dan atau 

pembiayaan kegiatan usaha, atau kegiatan lainnya yang 

dinyatakan sesuai dengan syariah”.
8
 Praktik perbankan syariah 

lahir dengan dilatarbelakangi oleh kebutuhan masyarakat 

muslim Indonesia dan kesadaran masyarakat akan bunga bank 

sebagai riba. Jumlah bank umum syariah di Indonesia terus 

mengalami peningkatan dari tahun ke tahun, hal ini 

menunjukan potensi perbankan syariah di Indonesia sangat 

positif.
9
 Berdasarkan data dari OJK jumlah Bank Umum 

Syariah di Indonesia pada tahun 2020 berjumlah 14 bank, Unit 

Usaha Syariah berjumlah 20 dan Bank Perkreditan Rakyat 

Syariah berjumlah 163, dengan total aset mencapai 608,90 

triliun rupiah. Pertumbuhan bank syariah dapat dilihat pada 

tabel berikut.  

 

 

 

                                                     
7 Saparuddin siregar, “Akuntansi Perbankan Syariah”, (Sumatra Utara: 

FEBI UIN-SU Press, 2015), hal. 68. 
8 Agus Marimin , Abdul Haris Romdhoni , dan Tira Nur Fitria, 

“Perkembangan Bank Syariah Di Indonesia” Jurnal Ilmiah Ekonomi Islam - Vol. 01, 

No. 02, 2015, hal. 4. 
9 Irman Firmansyah, Aam S. Rusydiana, “Pengaruh Profitabilitas Terhadap 

Pengeluaran Zakat Pada Bank Umum Syariah Di Indonesia Dengan Ukuran  

Perusahaan Sebagai Variabel Moderasi”, jurnal liquidity, Vol 2, No 2, 2015, hal. 1. 
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Tabel 1.  1 Pertumbuhan Bank Syariah 

Industri 

Perbankan 

Jumlah 

Institusi 

Jumlah 

Kantor 

Aset 

(dalam 

triliun 

rupiah) 

PYD 

(dalam 

triliun 

rupiah) 

DPK 

(dalam 

triliun 

rupiah) 

Bank 

Umum 

Syariah 

14 2.034 397,07 246,53 322,85 

Unit Usaha 

Syariah 
20 392 196,88 137,41 143,12 

Bank 

Pembiayaan 

Rakyat 

Syariah 

163 627 14,95 10,68 9,82 

Total 197 3.053 608,90 394,63 475,79 

Sumber: Snasphot Perbankan Syariah 2020 

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa total 

aset terbesar disumbangkan oleh BUS sebesar 397,07 triliun 

rupiah, lebih besar dari UUS yang memiliki total aset sebesar 

196,88 triliun dan BPRS sebesar 14,95 triliun. Dengan 

bertambahnya jumlah bank syariah serta total aset perbankan 

syariah diharapkan juga dapat meningkatkan jumlah penyaluran 

dana zakat yang dikeluarkan oleh bank syariah. Dalam UU. 

No. 38/1999 Pasal 11 Ayat 2 Poin b dinyatakan bahwa 

“Perdagangan dan perusahaan merupakan harta yang dikenai 

zakat”. Secara yuridis Undang-Undang tersebut  menjadi 

landasan bagi lembaga perbankan syariah untuk membayar 

zakat.
10

 

Zakat menurut bahasa artinya suci dan subur, 

sedangkan menurut istilah ialah mengeluarkan sebagian dari 

harta benda atas perintah Allah SWT sebagai shadaqah wajib 

kepada mereka yang telah ditetapkan menurut syarat – syarat 

yang telah ditentukan oleh hukum Islam. Zakat merupakan 

                                                     
10 Ibid. 
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suatu ibadah yang memiliki nilai sosial yang tinggi. Selain itu, 

zakat juga memberi dampak positif terhadap kesejahteraan 

masyarakat. Bahwa dengan berzakat golongan kaya (muzakki) 

dapat mendistribusikan sebagian hartanya kepada golongan 

fakir miskin (mustahiq), maka terjadilah hubungan yang 

harmonis antara golongan kaya dan fakir miskin. Sehingga 

golongan fakir miskin dapat menjalankan kegiatan ekonomi di 

kehidupannya.
11

 

Para ulama menganalogikan zakat perusahan ini kepada 

zakat perdagangan, karena dipandang dari aspek legal dan 

ekonomi kegiatan sebuah perusahaan intinya berpijak pada 

kegiatan perdagangan. Oleh karena itu, secara umum nishab 

zakat perusahaan senilai nishab emas dan perak, yaitu 85 gram 

emas dan zakatnya 2,5 % dari asset (bukan dari keuntungan), 

yaitu uang (kas) atau barang siap diperdagangkan atau 

persediaan) yang dinilai dengan nilai uang, kemudian 

dikurangkan dengan hutang-hutangnya. Dengan kata lain, 

perhitungan zakat perusahaan adalah didasarkan pada laporan 

keuangan (neraca) dengan mengurangkan kewajiban lancar atas 

aktiva lancar.
12

 Bank Umum Syariah sebagai lembaga 

keuangan yang bergerak di bidang jasa keuangan syariah 

sudah seharusnya mengeluarkan zakat yang sesuai dengan 

aturan islam dan aturan perundang-undangan sehingga 

tujuan kemaslahatan dan keberkahan dapat dicapai. 

Perusahaan yang berorientasi pada zakat bukan berarti 

melupakan mencari laba dari sisi ekonomi, tetapi pencapaian 

laba yang maksimal adalah sasaran dan pencapaian zakat adalah 

tujuan akhirnya. Selain itu, zakat adalah salah satu komitmen 

perusahaan kepada masyarakat sehingga besarnya komitmen 

tergantung pada besarnya kapasitas perusahaan, perusahaan 

yang skalanya besar cenderung lebih banyak mengungkapkan 

                                                     
11 Andi Hidayat , Mukhlisin, “Analisis Pertumbuhan Zakat Pada Aplikasi 

Zakat Online Dompet Dhuafa”, Jurnal Ilmiah Ekonomi Islam, Vol. 6, No. 03, (2020), 

hal. 3. 
12 Karseno, “Mengenal Zakat Kontemporer dan Zakat Sebagai Pengurang 

Penghasilan Kena Zakat”, Padang : BAZ Sumbar, (2005), hal. 210. 
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tanggung jawab sosial daripada perusahaan yang mempunyai 

skala kecil. Dalam hal ini, tanggung jawab sosial yang 

dimaksud adalah zakat perusahaan.
13

 

Berdasarkan riset tahun 2011 yang berjudul Economic 

Estimation and Determinations of Zakat Potential in Indonesia, 

potensi zakat di Indonesia mencapai angka Rp 217 triliun atau 

setara dengan 3,40% dari total PDB untuk setiap tahunnya. 

Potensi zakat nasional tersebut diklasifikasikan ke dalam tiga 

kelompok besar, yakni potensi zakat rumah tangga, potensi 

zakat industri (perusahaan) swasta dan BUMN, serta potensi 

zakat tabungan.
14

 Adapun potensi dan realisasi zakat 

perusahaan Bank Umum Syariah pada tahun 2020 adalah 

sebagai berikut. 

Tabel 1.  2 Potensi dan Realisasi Zakat Perusahaan BUS 2020 

No Nama Bank Potensi Zakat Realisasi Zakat 

1 BMI 375.450.875 10.293.412.000 

2 BSM 47.774.400.000 66.056.000.000 

3 BMS 4.333.051.375 1.690.013.000 

4 BRIS 10.130.775.000 5.657.000.000 

5 BSB 63.617.340 - 

6 BPDS 168.450.000 584.000.000 

7 BVS 85.297.966 15.000.008 

8 BCAS 2.315.092.045 74.538.259 

9 BJBS 801.725.800 - 

10 BNIS 17.224.750.000 33.124.000.000 

11 BMbS 1.121.700.000 - 

                                                     
13 Sari, “Pengaruh Karakteristik Perusahaan terhadap Corporate Social 

Responsibility Disclosure pada Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia”, Jurnal Nominal, Volume 1 Nomor 1, (2012), hal. 124-140 
14 Ani Sumiyati, “Pengaruh Profitabilitas Terhadap Pengeluaran Zakat 

dengan Ukuran Perusahaan Sebagai Variabel Moderasi Pada Bank Umum Syariah di 

Indonesia”, Jurnal Pendidikan Akuntansi dan Keuangan, Vol. 5, No. 1, (2017), hal. 2.  
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12 BTPNS 28.107.400.000 - 

13 BAS 10.501.909.862 458.023.029 

14 BNTBS 4.404.150.000 756.000.000 

 JUMLAH 127.407.770.263 118.707.986.296 

Sumber: Annual Report Bank Umum Syariah 2020 

Berdasarkan tabel 1.2 dapat diketahui bahwa potensi 

zakat bank syariah yaitu sebesar Rp. 127.407.770.263 

sementara realisasinya sebesar Rp. 118.707.986.296. Dengan 

demikian masih ada Rp. 8.699.783.967 dana zakat bank syariah 

yang belum tersalurkan. Dampak yang ditimbulkan bagi Bank 

Umum Syariah yang tidak mengeluarkan zakat perusahaan 

adalah tidak terpenuhinya prinsip syariah yang menjadi dasar 

dalam kegiatan operasional perusahaan. Banyaknya perbankan 

syariah yang belum menjalankan bisnis sesuai prinsip syariah 

merupakan salah satu masalah yang menyebabkan 

perkembangan perbankan syariah terhambat. Masyarakat masih 

kurang jelas akan identitas bank syariah, dan meragukan 

kesesuaian bank syariah dalam menjalankan prinsip syariahnya. 

Selain itu, dampak sosial yang mungkin ditimbulkan karena 

ketidakadilan ini adalah adanya jurang pemisah antara si kaya 

dan si miskin.
15

 

Menurut UU. No. 17/2000 bahwa zakat tidak akan 

membebani perusahaan. Namun demikian bank syariah 

sebagai lembaga bisnis tentunya akan mempertimbangkan 

kondisi kinerja keuangannya dalam melakukan kebijakan 

apapun termasuk mengeluarkan zakat. Kinerja keuangan di 

bank syariah sejatinya berdampak pada perkembangan 

penghimpunan zakat karena zakat dihitung berdasarkan tingkat 

penghasilan yang diterima sebagai harta wajib zakat.
16

 Adapun 

kondisi kinerja keuangan bank dapat diukur dengan return on 

asset (ROA), capital adequacy ratio (CAR), dan non  

performing financing (NPF). Return on asset (ROA) merupakan 

                                                     
15 Ibid. 
16 Irman Firmansyah, Op.Cit, hal. 3. 
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rasio untuk mengukur kemampuan manajemen dalam 

mengelola aktiva untuk menghasilkan laba. Return on asset 

(ROA) merupakan rasio keuangan perusahaan yang 

berhubungan dengan profitabilitas mengukur kemampuan 

perusahaan menghasilkan keuntungan atau laba pada tingkat 

pendapatan, aset dan modal saham tertentu.
17

 Capital adequacy 

ratio (CAR) merupakan rasio kinerja bank untuk mengukur 

kecukupan modal yang dimiliki oleh bank untuk menunjang 

aktiva yang menghasilkan resiko. Modal merupakan salah satu 

faktor penting dalam rangka pengembangan usaha bisnis dan 

menampung resiko kerugian, semakin tinggi CAR maka 

semakin kuat kemampuan bank tersebut untuk menanggung 

resiko dari setiap pinjaman/aktiva produktif yang berisiko.
18

 

Non performing financing (NPF) merupakan rasio yang 

digunakan sebagai pengukur tingkat kegagalan pengembalian 

kredit atau pembiayaan oleh bank selaku kreditur. NPF juga 

dikenal dengan nama Non performing loan (NPL). Dalam 

peraturan Bank Indonesia nomor 6/10/PBI/2004 tanggal 12 

april 2004 tentang sistem penilaian tingkat kesehatan bank 

umum, semakin tinggi nilai NPL (diatas 5%) maka bank 

tersebut tidak sehat, sehingga, semakin tinggi NPF maka 

semakin buruk kualitas pembiayaan bank yang menyebabkan 

jumlah pembiayaan bermasalah semakin besar. Pembiayaan 

bermasalah merupakan resiko penyaluran dana. Kriteria 

penilaian tingkat NPF adalah 12% pada kategori macet. 

Golongkan pembiayaan bermasalah ada pada  kategori kurang 

lancar, diragukan dan macet. 
19

Adapun data pertumbuhuan rasio 

keuangan bank syariah sebagai berikut.  

 

                                                     
17 Agil Ardiyanto, Nirsetyo Wahdi, dan Aprih Santoso, “Pengaruh Return 

On Asset, Return On Equity, Earning Per Share dan Price To Book Value Terhadap 

Harga Saham”, Vol. 5, No. 1, Januari(2020), hal. 37. 
18 Abdul Karim, “Analisis CAR, BOPO, NPF, FDR, NOM, dan DPK 

Terhadap Profitabilitas (ROA) Pada Bank Syariah Di Indonesia”, Vol. 2 No. 1, 

(2020), hal. 38. 
19 Ibid. 
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Tabel 1.  3 Pertumbuhan Rasio Keuangan dan perkembangan 

Total Aset 

Tahun ROA CAR NPF Total Aset 

2016 0,63 16,63 4,42 254.184.000.000.000 

2017 0,63 17,91 4,76 288.027.000.000.000 

2018 1,28 20,39 3,26 316.691.000.000.000 

2019 1,73 20,59 3,23 350.364.000.000.000 

2020 1,40 21,64 3,13 397.073.000.000.000 

Sumber : Statistik Perbankan Syariah 2016-2020 

Berdasarkan tabel 1.3 dapat dilihat  variabel ROA, 

CAR dan NPF dalam kurun waktu lima tahun terakhir. Pada 

variabel ROA dalam lima tahun terakhir mengalami fluktuasi, 

yang paling terendah pada tahun 2016, paling tertinggi adalah 

pada tahun 2019 namun kembali mengalami penurunan pada 

tahun 2020.  Pada variabel CAR  dari bank syariah. Dimana 

pada tahun 2016 CAR di bank syariah menunjukkan pada 

angka 16,63% dan diakhir tahun 2020 berada pada 21,64%, dan 

digambarkan pula bahwa setiap tahunnya dalam kurun waktu 

lima tahun terakhir selalu meningkat. Hal itu merupakan hal 

yang baik karena menggambarkan bahwa bank syariah 

memiliki permodalan yang cukup kuat dalam menghadapi 

resiko yang mungkin akan dihadapi. Pada variabel NPF, yang 

paling tertinggi pada tahun 2017 yaitu menunjuk pada angka 

4,76% dan paling terendah pada tahun 2020 menunjuk pada 

angka 3,13%. Hal ini menunjukkan kinerja yang baik dari bank 

syariah, karena rasio NPF merupakan ukuran dari pembiayaan 

bermasalah yang dihadapi oleh bank dari pembiayaan yang 

disalurkannya. Semakin kecil presentase NPF maka 

pembiayaan bermasalah bank syariah semakin menurun. Jika 

pembiayaan bermasalah semakin menurun maka bank dinilai 

baik dalam mengatasi permasalahan pembiayaan yang ada.  



11 

 

 

 

Dari tabel diatas pula digambarkan perkembangan total 

aset dari Bank Umum Syariah. dimana pada tahun 2016 total 

aset Bank Umum Syariah yaitu senilai Rp.254.184.000.000.000 

dan pada akhir 2020 mencapai Rp. 397.073.000.000.000 hal ini 

menunjukan bahwa total aset yang dimiliki Bank Umum 

Syariah dalam kurun waktu lima tahun terakhir selalu 

meningkat. Dengan total aset (ukuran perusahaan) yang 

cenderung meningkat, diharapkan Bank Umum Syariah mampu 

meningkatkan pembayaran zakat perusahaan. Ukuran 

perusahaan merupakan nilai yang menunjukkan besar kecilnya 

perusahaan yang dapat dijadikan sebagai faktor yang 

menentukan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba. 

Ukuran perusahaan lebih cenderung dilihat dari total aset 

mengingat produk utama perbankan adalah pembiayaan serta 

investasi dan juga total aset suatu perusahaan lebih stabil dari 

tahun ke tahun. Untuk dapat meningkatkan nilai zakat 

perusahaan, yaitu agar kenaikan hartanya dapat melampaui 

nishab yang ditentukan, maka diperlukan skala operasi yang 

cukup besar. Semakin besar total aset yang dimiliki bank, maka 

laba yang diperoleh bank juga akan meningkat, sehingga sangat 

memungkinkan bagi bank untuk menunaikan kewajibannya 

dalam membayar zakat perusahaan.
20

 

Berdasarkan penelitian Abdul Hadi (2021) menyatakan 

bahwa ada pengaruh yang signifikan pada rasio ROA, NPF, 

CAR terhadap zakat internal Bank Umum Syariah
21

. sedangkan 

penelitian yang dilakukan oleh Ani Sumiyati (2017), hasil 

penelitian ini menyatakan bahwa profitabilitas yang diukur 

dengan return on assets (ROA) tidak berpengaruh terhadap 

pengeluaran zakat pada bank umum syariah
22

. Lain halnya 

dengan  penelitian Shinta Dwijayanti (2020) yang menyatakan 

bahwa variabel ROA, CAR dan FDR berpengaruh negatif 

                                                     
20 Ani Sumiyati, Op.Cit,. hal. 6. 
21 Abdul Hadi, Skripsi, “Analisis Pengaruh Kinerja Keuangan  Terhadap 

Pengeluaran Zakat Internal Pada Bank Umum Syariah Di Indonesia Periode 2015-

2019” (Jakarta: UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2021), hal. 87. 
22  Ani Sumiyati, Op. Cit, hal. 8.  
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signifikan terhadap pengeluaran zakat pada Bank Umum 

Syariah
23

. Sedangkan pada penelitian Choirul Latifah (2019) 

yang menyatakan bahwa variabel ROA berpengaruh positif 

signifikan terhadap zakat perusahaan pada bank syariah di 

Indonesia.
24

 

Dari perbedaaan hasil penelitian tersebut, maka penulis 

akan meneliti lebih lanjut mengenai pengaruh kinerja keuangan 

yang dilihat dari aspek profitabilitas yang diukur dengan rasio 

return on assets (ROA), dari aspek solvabilitas yang diukur 

dengan rasio capital adequacy ratio, dan rasio lain yang dapat 

mempengaruhi pengeluaran zakat yaitu pembiayaan bermasalah 

atau disebut dengan non performing financing (NPF) terhadap 

pengeluaran zakat dengan menambahkan variabel moderasi 

yaitu ukuran perusahaan. Alasan peneliti mimilih dependen 

pengeluaran zakat karena peneliti ingin mengetahui lebih lanjut 

apakah ROA, CAR dan NPF dapat mempengaruhi Bank Umum 

Syariah dalam mengeluarkan zakat perusahaannya, dan alasan 

peneliti mengambil objek penelitian pada Bank Umum Syariah 

adalah peneliti tertarik untuk mengetaui lebih dalam tentang 

Bank Umum Syariah dalam mengeluarkan zakat perusahaannya 

karena Bank Umum Syariah mempunyai potensi sebagai 

sumber dan penyalur zakat dalam jumlah besar disektor jasa 

keuangan syariah.  

               Berdasarkan latar belakang masalah yang telah 

diuraikan diatas, maka penulis mengambil judul penelitian 

“Pengaruh Return On Asset, Capital Adequacy Ratio, dan 

Non Performing Financing Terhadap Pengeluaran Zakat 

Dengan Ukuran Perusahaan Sebagai Variabel Moderasi 

                                                     
23 Shinta Dwijayanti, Skripsi, “Analisis Pengaruh Kinerja Keuangan 

Terhadap Pengeluaran Zakat Dengan Ukuran Perusahaan Sebagai Variabel 
Moderasi Pada Bank Umum Syariah Di Indonesia Periode 2010-2019” (Salatiga : 

IAIN Salatiga, 2020), hal. 60. 
24 Choirul Latifah, Skripsi, “Analisis Pengaruh Kinerja Keuangan dan 

Kondisi Makro Ekonomi Terhadap zakat perusahaan (Studi Kasus Pada Bank Umum 
Syariah dan Unit Usaha Syariah di Indonesia Tahun 2011-2018)” (Yogyakarta: UIN 

Sunan Kalijaga, 2019), hal. 78. 
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Pada Bank Umum Syariah Di Indonesia Periode 2016-

2020”. 

C. Batasan Masalah 

Batasan masalah pada penelitian ini yaitu : 

a. Penelitian ini dilakukan pada sektor perbankan syariah 

yaitu Bank Umum Syariah periode 2016-2020 yang telah 

menampilkan annual report. 

b. Varibel dependen pada penelitian ini yaitu pengeluaran 

zakat 

c. Variabel independen pada penelitian ini yaitu return on 

asset, capital adequacy ratio dan  non performing 

financing.  

d. Variabel moderasi pada penelitian ini yaitu ukuran 

perusahaan. 

D. Fokus Penelitian 

Penelitian ini berfokus pada pengaruh return on asset, 

capital adequacy ratio dan non performing financing terhadap 

pengeluaran zakat dengan ukuran perusahaan sebagai variabel 

moderasi pada Bank Umum Syariah di Indonesia periode 2016-

2020. 

E. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, 

maka rumusan dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut : 

1. Apakah  return on asset berpengaruh  secara parsial 

terhadap pengeluaran zakat pada Bank Umum Syariah di 

Indonesia? 

2. Apakah capital adequacy ratio berpengaruh secara parsial 

terhadap pengeluaran zakat pada Bank Umum Syariah di 

Indonesia? 

3. Apakah non performing financing berpengaruh secara 

parsial terhadap pengeluaran zakat pada Bank Umum 

Syariah di Indonesia? 
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4. Apakah ROA, CAR dan NPF berpengaruh secara 

simultan terhadap pengeluaran zakat pada Bank Umum 

Syariah di Indonesia? 

5. Apakah return on asset berpengaruh secara parsial 

terhadap pengeluaran zakat dengan ukuran perusahaan 

sebagai variabel moderasi pada Bank Umum Syariah di 

Indonesia?  

6. Apakah capital adequacy ratio berpengaruh secara parsial 

terhadap pengeluaran zakat dengan ukuran perusahaan 

sebagai variabel moderasi pada Bank Umum Syariah di 

Indonesia?  

7. Apakah  non performing financing berpengaruh secara 

parsial terhadap pengeluaran zakat dengan ukuran 

perusahaan sebagai variabel moderasi pada Bank Umum 

Syariah di Indonesia? 

F. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah maka tujuan penelitian 

ini adalah sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui pengaruh return on asset (ROA) 

terhadap pengeluaran zakat pada Bank Umum Syariah di 

Indonesia. 

2. Untuk mengetahui pengaruh capital adequacy ratio 

(CAR) terhadap pengeluaran zakat pada Bank Umum 

Syariah di Indonesia.  

3. Untuk mengetahui pengaruh non performing financing 

(NPF) terhadap pengeluaran zakat pada Bank Umum 

Syariah di Indonesia. 

4. Untuk mengetahui pengaruh ROA, CAR dan NPF secara 

simultan terhadap pengeluaran zakat pada Bank Umum 

Syariah di Indonesia. 

5. Untuk mengetahui pengaruh return on asset terhadap 

pengeluaran zakat dengan ukuran perusahaan sebagai 

variabel moderasi pada Bank Umum Syariah di Indonesia. 

6. Untuk mengetahui pengaruh capital adequacy ratio 

terhadap pengeluaran zakat dengan ukuran perusahaan 



15 

 

 

 

sebagai variabel moderasi pada Bank Umum Syariah di 

Indonesia.  

7. Untuk mengetahui pengaruh non performing financing 

terhadap pengeluaran zakat dengan ukuran perusahaan 

sebagai variabel moderasi pada Bank Umum Syariah di 

Indonesia. 

G. Manfaat Penelitian 

1) Bagi Penulis 

Manfaat bagi penulis adalah sebagai sarana untuk 

menambah dan memperluas wawasan dan pengetahuan 

tentang perbankan khususnya serta dapat 

mengimplementasikan pada penelitian mengenai  

pengaruh return on asset, capital adequacy ratio dan non 

performing financing terhadap pengeluaran zakat dengan 

ukuran perusahaan sebagai variabel moderasi pada Bank 

Umum Syariah di Indonesia periode 2016-2020. 

2) Bagi Bank Umum Syariah 

Sebagai bahan evaluasi dan masukan bagi Bank 

Umum Syariah di Indonesia dalam menentukan strategi 

dan kebijakan untuk meningkatkan dan menunaikan 

kewajiban mengeluarkan zakat perusahaan. 

3) Bagi Pihak Akademis 

Manfaat pihak akademis adalah dapat menjadi 

referensi bagi peneliti lainnya yang mengkaji 

permasalahan yang sama yaitu terkait pengeluaran zakat  

Bank Umum Syariah. 
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H. Penelitian Terdahulu Yang Relevan 

 

Tabel 1.  4 Peneliti Terdahulu 

penulis Judul 
Perbedaan dan 

Persamaan 
Hasil penelitian 

Shinta 

Dwijayant

i (2020) 

Analisis 

pengaruh 

kinerja 

keuangan 

terhadap 

pengeluara

n zakat 

dengan 

ukuran 

perusahaan  

Sebagai 

variabel 

moderasi 

pada bank 

umum 

syariah di 

Indonesia 

periode 

2010-2019 

Perbedaan: 

Penelitian Shinta 

membahas rasio 

ROA, CAR, FDR. 

Sedangkan 

penelitian ini 

membahas ROA, 

CAR dan NPF 

Persamaan 

Variabel  

dependen : zakat 

 

Persamaan: 

variabel moderasi : 

ukuran perusahaan 

 

Shinta Dwijayanti  

menyatakan bahwa 

variabel ROA, 

CAR dan FDR 

berpengaruh 

negatif signifikan 

terhadap 

pengeluaran zakat 

pada Bank Umum 

Syariah. Dan 

Variabel ukuran 

perusahaan yang 

diproksikan 

dengan total aset 

mampu 

memoderasi 

pengaruh 

hubungan antara 

ROA, CAR, dan 

FDR dengan 

pengeluaran zakat 

pada Bank Umum 

Syariah. 

 

 

Abdul 

Hadi 

(2021) 

Analisis 

pengaruh 

kinerja 

keuangan 

terhadap 

pengeluara

n zakat 

internal 

pada bank 

umum 

Perbedaan: 

Penelitian Abdul 

Hadi membahas 

kinerja keuangan 

(ROA, FDR, NPF, 

CAR) 

Sedangkan 

penelitian ini 

membahas ROA, 

CAR, NPF 

Abdul Hadi 

menyatakan bahwa 

ada pengaruh yang 

signifikan pada 

variabel 

independen 

(ROA,FDR,NPF,C

AR) terhadap zakat 

internal Bank 

Umum Syariah. 
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syariah di 

Indonesia 

periode 

2015-2019 

Dan memakai 

variabel moderasi 

yaitu ukuran 

perusahaan 

 

Persamaan:  

Variabel dependen 

: zakat 

 

Annisaul 
Khoeriya
h (2018) 
 

Analisis 

pengaruh 

rasio ROA, 

ROE, 

NOM, 

BOPO 

DAN FDR 

terhadap 

jumlah 

pengeluara

n zakat 

pada bank 

umum 

syariah 

periode 

2012-2016 

Perbedaan: 

Penelitian 

Annisaul 

Khoiriyah 

membahas tentang 

rasio ROA, ROE, 

NOM, BOPO 

DAN FDR 

Sedangkan 

penelitian ini 

membahas ROA, 

CAR, NPF 

Dan memakai 

variabel moderasi 

yaitu ukuran 

perusahaan 

 

Persamaan: 

Variabel dependen 

: zakat 

 

 

 

 

Hasil penelitian 

Annisaul 

Khoeriyah 

menyatakan 

bahwa adanya 

hubungan yang 

signifikan kinerja 

keuangan yang 

dilihat dari rasio 

ROA,ROE,NOM

,BOPO dan FDR 

terhadap jumlah 

pengeluaran 

zakat dengan 

nilai sebesar 

96.61%, 

sedangkan 

sisanya sebesar 

3.39% dijelaskan 

oleh variabel lain 

yang tidak 

dimasukkan dalm 

variabel 

penelitian. 
 

 

 

 

 

Faisal Analisis Perbedaan: Hasil penelitian 



18 

 

Hidayat 

& 

Miftahurr

ahmah 

Volume 4 

Nomor 2, 

Novembe

r 2021. 

pengaruh 

rasio 

profitabilita

s terhadap 

kemampua

n 

perusahaan 

untuk 

mengeluark

an zakat 

Penelitian Faisal 

Hidayat  berfokus 

pada rasio ROA 

dan ROE 

Sedangkan 

penelitian ini 

menggunakan 

rasio ROA, CAR, 

NPF, dan 

menggunakan 

variabel moderasi 

yaitu ukuran 

perusahaan. 

 

Persamaan:  

Variabel dependen 

: zakat 

Faisal Hidayat & 

Miftahurrahmah 

yaitu menyatakan 

bahwa hubungan 

Return On Asset 

(ROA) terhadap 

kemampuan 

pengeluaran zakat 

pada bank syariah 

devisa tidak 

berpengaruh. 

Variabel Return 

On Equity (ROE) 

secara statistik 

berpengaruh positif 

terhadap tingkat 

kemampuan 

pengeluaran zakat 

bank syariah 

devisa dibuktikan 

dengan hasil 

temuan 

probabilitas dan 

nilai koefisien 

Ani 

Sumiyati, 

jurnal 

pendidika

n 

akuntansi 

dan 

keuangan. 

Vol. 5, 

No. 1, 

2017. 

Pengaruh 

Profitabilita

s Terhadap 

Pengeluara

n Zakat 

dengan 

Ukuran 

Perusahaan 

Sebagai 

Variabel 

Moderasi 

Pada Bank 

Umum 

Syariah di 

Indonesia. 

Perbedaan: 

Penelitian Ani 

Sumiyati berfokus 

pada rasio ROA 

Sedangkan 

penelitian ini 

menggunakan 

rasio ROA, CAR, 

dan NPF. 

 

Persamaan:  

Variabel dependen 

: zakat 

Variabel moderasi 

: ukuran 

perusahaan 

Ani Sumiyati 

menyatakan bahwa 

Profitabilitas yang 

diukur dengan 

Return On Assets 

(ROA) tidak 

berpengaruh 

terhadap 

pengeluaran zakat. 

Ukuran perusahaan 

tidak mampu 

memoderasi 

pengaruh 

profitabilitas 

terhadap 

pengeluaran zakat. 

Choirul 

Latifah 

Analisis 

Pengaruh 

Perbedaan: 

Penelitian Choirul 

Penelitian Choirul 

Latifah 
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(2019) Kinerja 

Keuangan 

dan 

Kondisi 

Makro 

Ekonomi 

terhadap 

Zakat 

Perusahaan 

(Studi 

Kasus pada 

Bank 

Umum 

Syariah dan 

Unit Usaha 

Syariah di 

Indonesia 

Tahun 

2011-2018. 

Latifah membahas 

pengaruh FDR, 

NPM, ROA,PDB 

Dan Inflasi 

Sedangkan penulis 

menggunakan 

rasio ROA, CAR, 

dan NPF. 

 

Persamaan: 

Variabel dependen 

: zakat 

menyatakan bahwa 

variabel ROA 

berpengaruh positif 

signifikan terhadap 

zakat perusahaan 

pada bank syariah 

di Indonesia. 

 

 

 

 

Enggardin

i 

Sukmawa

ti (2018) 

Analisis 

pengaruh 

kinerja 

keuangan 

terhadap 

kemampua

n zakat 

pada Bank 

Umum 

Syariah di 

Indonesia 

periode 

2012-2016 

Perbedaan: 

Penelitian 

sukmawati tidak 

memakai variabel 

moderasi. 

 

Persamaan: 

Variabel 

Independen ROA, 

CAR 

Penelitian 

Enggardini 

Sukmawati 

menyatakan bahwa 

variabel ROA 

mempengaruhi  

kemampuan bank 

syariah dalam 

mengeluarkan 

zakat, sedangkan 

variabel CAR tidak 

mempengaruhi 

bank syariah dalam 

mengeluarkan 

zakat. 

 

 

 

 

 

Muhamm

ad 

Pengaruh 

kinerja 

Perbedaan: 

Variabel 

Penelitian 

Syaifudin 
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Syaifudin 

(2016) 

keuangan 

terhadap 

zakat 

perbankan  

syariah di 

Indonesia 

dengan size 

bank 

sebagai 

variabel 

moderasi 

Independen : 

Penelitian 

Syaifudin 

menggunakan 

variabel ROA, 

FDR, dan BOPO 

sedangkan 

penelitian 

menggunakan 

variabel ROA, 

CAR dan NPF 

 

Persamaan: 

Variabel 

independen ROA 

Variabel moderasi 

: ukuran 

perusahaan 

menyatakan bahwa 

ROA berpengaruh 

terhadap zakat 

bank syariah. 

Irman 

Firmansy

ah dan 

Aam S. 

Rusydian

a (2013) 

Pengaruh 

profitabilita

s terhadap 

pengeluara

n zakat 

bank umum 

syariah 

dengan 

ukuran 

perusahaan 

sebagai 

variabel 

moderasi 

Perbedaan: 

Penelitian Irman 

Firmansyah dan 

Aam S. Rusydiana 

berfokus pada 

rasio ROA 

Sedangkan 

penelitian ini 

menggunakan 

rasio ROA, CAR, 

dan NPF 

 

Persamaan: 

Variabel 

independen : ROA 

Variabel moderasi 

: ukuran 

perusahaan 

Irman Firmansyah 

dan Aam S. 

Rusydiana, 

menyatakan bahwa 

variabel ukuran 

perusahaan mampu 

memoderasi 

pengaruh ROA 

terhadap zakat 

bank syariah. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh Retun 

On Asset (ROA), Capital Adequacy Ratio (CAR), dan Non 

performing Financing (NPF) terhadap pengeluaran zakat dengan 

ukuran perusahaan sebagai variabel moderasi pada Bank Umum 

Syariah di Indonesia periode 2016-2020. Berdasarkan data 

sekunder yang telah diolah melalui metode regresi data panel 

dengan menggunakan aplikasi E-Views 10, maka peneliti menarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Variabel Return On Asset (ROA), berpengaruh positif 

signifikan terhadap pengeluaran zakat pada bank umum 

syariah. Hal ini berdasarkan pada hasil uji t pada variabel 

return on asset yang menunjukkan bahwa nilai t hitung (t-

statistic) return on asset  sebesar 3.363786 dengan 

probabilitas 0,0023 yang berarti lebih kecil dari nilai a = 0,05. 

Artinya apabila semakin tinggi tingkat ROA maka semakin 

meningkat kemampuan bank dalam mengeluarkan zakat 

perusahaan. 

2. Variabel Capital Adequacy ratio (CAR), tidak berpengaruh 

terhadap pengeluaran zakat bank umum syariah. Hal ini 

berdasarkan hasil perhitungan uji t pada variabel capital 

adequacy ratio yang menunjukan bahwa nilai t hitung (t-

statistic) capital adequacy ratio sebesar 0.527795 dengan 

probabilitas 0.6020 yang berarti lebih besar dari nilai  a = 

0,05. Artinya besar atau kecilnya rasio CAR yang dimiliki 

oleh bank syariah tidak berpengaruh terhadap besarnya 

pengeluaran zakat bank syariah. 

3. Variabel Non performing Financing (NPF), tidak berpengaruh 

terhadap pengeluaran zakat pada bank umum syariah. Hal ini 

berdasarkan hasil perhitungan uji t pada variabel non 

performing financing yang menunjukan bahwa nilai t hitung 

(t-statistic) non performing financing sebesar -0.331996 

dengan probabilitas 0.7425 yang berarti lebih besar dari nilai a 
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= 0,05. Artinya  besar atau kecilnya NPF yang dimiliki oleh 

bank syariah tidak berpengaruh terhadap besarnya 

pengeluaran zakat bank syariah. 

4. Secara bersama-sama (simultan) ROA, CAR, dan NPF 

berpengaruh secara signifikan terhadap pengeluaran zakat 

bank syariah. Hal ini berdasarkan hasil uji F pada  variabel 

ROA, CAR dan NPF yang menunjukan bahwa nilai prob (f-

statistik) sebesar 0,00001, dimana lebih kecil dari tingkat 

alpha (0,05). Artinya semakin baik kinerja keuangan bank 

syariah maka semakin meningkat kemampuan bank syariah 

dalam mengeluarkan zakat perusahaannya. 

5. Variabel ukuran perusahaan yang diproksikan dengan total 

aset mampu memoderasi pengaruh hubungan antara ROA 

dengan pengeluaran zakat pada Bank Umum Syariah. Hal ini 

berdasarkan hasil perhitungan uji MRA (Moderate Regression 

Analysis) pada variabel ROA dan ukuran perusahaan yang 

menunjukan bahwa nilai t hitung (t-statistic) return on asset 

dan ukuran persahaan sebesar 13.13490 dengan  probabilitas 

0.0000, yang berarti lebih kecil dari tingkat alpha (0,05). 

Artinya ukuran perusahaan merupakan faktor yang dapat 

memperkuat atau memperlemah bagi ROA dalam 

mempengaruhi pengeluaran zakat bank syariah. 

6. Variabel ukuran perusahaan yang diproksikan dengan total 

aset tidak mampu memoderasi pengaruh hubungan antara 

CAR dengan pengeluaran zakat pada Bank Umum Syariah. 

Hal ini berdasarkan hasil perhitungan uji MRA (Moderate 

Regression Analysis) pada variabel CAR dan ukuran 

perusahaan yang menunjukan bahwa nilai t hitung (t-statistic) 

CAR dan ukuran persahaan sebesar 0.856289 dengan  

probabilitas 0.3986, yang berarti lebih besar dari tingkat alpha 

(0,05). Artinya ukuran perusahaan bukan faktor yang dapat 

memperkuat atau memperlemah bagi CAR dalam 

mempengaruhi pengeluaran zakat bank syariah. 
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7. Variabel ukuran perusahaan yang diproksikan dengan total 

aset mampu memoderasi pengaruh hubungan antara NPF 

dengan pengeluaran zakat pada Bank Umum Syariah. Hal ini 

berdasarkan hasil perhitungan uji MRA (Moderate Regression 

Analysis) pada variabel NPF dan ukuran perusahaan yang 

menunjukan bahwa nilai t hitung (t-statistic) NPF dan ukuran 

persahaan sebesar -6.798036 dengan  probabilitas 0.0000, 

yang berarti lebih kecil dari tingkat alpha (0,05). Artinya 

ukuran perusahaan merupakan faktor yang dapat memperkuat 

atau memperlemah bagi NPF dalam mempengaruhi 

pengeluaran zakat bank syariah. 

B. SARAN 

Adapun penelitian ini akan bermanfaat bagi pihak-

pihak tertentu yang dimanfaatkan sesuai dengan tujuannya, 

maka saran yang akan diberikan adalah sebagai berikut: 

1. Bagi Bank Umum Syariah yang sudah mampu menunaikan 

pembayaran zakat, agar meningkatkan pembayaran zakat 

yang sesuai dengan ketentuan hukum syariah yaitu 2,5% 

dan bagi Bank Umum Syariah yang sudah mampu 

menunaikan zakat, maka perlu mempublikasikan laporan 

keuangan zakat secara lengkap agar masyarakat 

mengetahui bahwa perbankan syariah sudah menunaikan 

zakat sesuai prinsip syariah.  

2. Bagi penelitian selanjutnya diharapkan menambah variabel 

independen, karena dimungkinkan terdapat variabel 

lainnya yang tidak termasuk dalam penelitian ini yang 

berpengaruh terhadap pengeluran zakat, seperti NIM, 

DER, FDR dan BOPO.  
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